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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kulit samak kambing dalam hal 
tingkat kekuatan jahit dan kekuatan sobek, dengan menggunakan lemak ayam ras pedaging 
dan minyak kelapa dalam proses penyamakan kulit kambing.  Penelitian ini dilakukan 
berdasarkan  rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 2 dengan ulangan tiga kali.  
Faktor A adalah konsentrasi bahan peminyakan (4%, 6%, 8%) dan faktor B adalah lama 
perminyakan (1 jam dan 2 jam) dengan 3 kali ulangan untuk masing-masing kombinasi 
perlakuan.  Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi perminyakan 
serta interaksinya tidak menunjukan pengaruh nyata terhadap kulit samak kambing. 
Kata kunci :  Lemak ayam, Minyak kelapa, Kulit kambing 
 
 
ABSTRACT 
 The aim of the research was to evaluate the use of broiler fat and coconut oil in the 
tanning process of goat leather in terms of sewing strength and torn strenght.   The research 
was conduted factorially (3x2), according to completely randomized design. Faktor A was the 
concentration of fatliquoring material (4%, 6%, 8%) and factor B was time of fatliquoring     
(1 and 2 hours). Replication for each treatment combination was three. The result of this 
experiment indicated that there was no effects of concentration of fatliquoring material and 
time of fatliquoring and their interaction on the quality of tanned goat leather. 
Key word :    chicken fat, coconut oil, goat leather 
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PENDAHULUAN 
 Kambing merupakan salah satu jenis ternak kecil di Indonesia, yang mempunyai 
peranan pentung bagi manusia. Kambing dapat dimanfaatkan oleh manusia melalui konsumsi 
daging yang mempunyai protein tinggi dan kulitnya dapat dijadikan sebagai bahan baku 
dalam industri kulit. 
Penyamakan kulit pada prinsipnya adalah suatu tehnik untuk mengubah kulit mentah 
mentah. Kulit samak adalah kulit hewan yang dikerjakan sedemikian rupa sehingga lebih 
bersifat permanen, tahan terhadap dekomposisi bila basah dan bersifat lemas bila kering 
(Judoamidjojo, 1981). 
Ayam ras pedaging adalah salah satu jenis unggas yang dagingnya paling banyak 
dikonsumsi masyarakat dan hampir sebagian besar dari tubuh ayam sudah dimanfaatkan 
orang sebagai produk yang dapat dijual kecuali lemak ayam, sedangkan jumlah lemak ayam 
yang tersedia sangat banyak sehingga dianggap sebagai limbah ternak. Ketersediaan lemak 
ayam ras pedaging yang jumlahnya banyak dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 
perminyakan yang mudah didapatkan dan murah harganya dibandingkan dengan minyak 
kelapa dan minyak sintetis yang digunakan sebagai bahan perminyakan pada proses kulit 
samak. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mengetahui kualitas kulit samak kambing dalam hal tingkat kekuatan jahit dan kekuatan 
sobek pada kulit kambing yang menggunakan lemak ayam ras pedagig dan minyak kelapa 
dalam spenyamakan kulit kambing. 
  
METODOLOGI  
 Penelitian disusun berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL), pola faktorial  3 x 2 
(Gaspersz, 1991).  Faktor A adalah konsentrasi bahan perminyakan, terdiri dari : A1 = 4 %, 
A2 =  6 %, dan A3 = 8 %.  Faktor B adalah lama perminyakan,  terdiri dari : B1 = 1 jam dan 
B2 =  2 jam. Ulangan untuk setiap perlakuan adalah 3. Sedangkan untuk kulit kontrol  
menggunakan Remsynol OCS (6 %). 
 Penelitian ini menggunakan kulit kambing kacang jantan umur ± 1 tahun.  Lemak 
ayam dipilih  pada bagian abdominan gizzard serta minyak kelapa. Tahap-tahap penyamakan 
kulit adalah perendaman (soaking), pengapuran (liming), buang daging (fleshing), pencucian 
(washing), pengetaman (shaving), penetralan (neutralizing), penyamakan tulang (retanning), 
pengecatan dasar (dying), perminyakan (fatliquoring), pengeringan (drying), pelembaban 
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(conditioning), perengangan (staking), pengampelasan (buffing) dan penyelesaian akhir 
(finishing) (Anonim, 1995). 
Perubahan yang diukur: (i) kekuatan jahit adalah besarnya gaya maksimal yang 
diperlukan untuk menyobek cuplikan sejalan dengan tarikan benang jahit, dengan jarak antara 
dengan 2 lubang 6 mm, diuji dengan alat Tensile strength tester dengan kecepatan 25 ± 5 cm 
permenit, dan (ii) kekuatan sobek dengan uji mesin kekuatan tarik besarnya gaya maksimal 
yang diperlukan untuk menyobek cuplikan sampai sobek, diuji dengan alat Tensile strength 
tester dengan kecepatan 25 ± 5 cm permenit 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kekuatan Jahit (kg/cm) 
 Besarnya kekuatan jahit pada kulit akan menentukan ketahanan produk terhadap 
besarnya gaya mekanik yang diberikan sejalan dengan tarikan benang jahit (Anonim, 1995).  
Kesempurnaan peminyakan dalam penelitian ini dapat diketahui dari tingginya nilai kekuatan 
jahit kulit samak kambing yang dihasilkan.   
Rata-rata nilai kekuatan jahit kulit samak kambing berdasarkan konsetrasi bahan 
peminyakan (4 %, 6 %, 8 %) dan lama peminyakan (1 jam dan 2 jam) dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1.   Rata-rata Nilai Kekuatan Jahit Kulit Samak Kambing (kg/cm) berdasarkan 
Konsentrasi Bahan dan Lama Peminyakan. 
Konsentrasi Bahan 
Peminyakan 
Lama Peminyakan Rata-rata 
1 Jam 2 Jam 
4 % 
6 % 
8 % 
189,59 
201,58 
188,94 
195,99 
182,72 
165,05 
192,79 
192,15 
176,99 
Rata-rata 193,37 181,25 187,31 
 
 Analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara konsentrasi bahan peminyakan     
(4 %, 6 %, 8 %) dan lama peminyakan (1 jam dan 2 jam) tidak berpengaruh nyata terhadap 
nilai kekuatan jahit kulit samak kambing.  Hal ini berarti bahwa kombinasi kedua perlakuan 
tersebut tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai kekuatan jahit kulit samak kambing. 
 Analisis ragam menunjukkan bahwa konsentrasi bahan peminyakan (4 %, 6 %, 8 %) 
tidak berpengaruh nyata terhadap nilai kekuatan jahit kulit samak kambing.  Hasil ini berarti 
bahwa konsentrasi bahan peminyakan (4 %, 6 %, 8 %) masing-masing memberikan nilai 
kekuatan jahit sebesar 192,79 kg/cm, 192,15 kg/cm dan 176,99 kg/cm yang digunakan 
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mempunyai kemampuan yang hampir sama dalam mempengaruhi jumlah minyak yang dapat 
terikat oleh kulit sehingga menyebabkan kekuatannya bertambah termasuk kekuatan jahit. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Thorstensen (1985) bahwa penggunaan minyak yang tepat 
dapat mempengaruhi sifat fisik seperti tegangan putus, kekuatan jahit, kekuatan tarik, 
pegangan kulit dan pemakaian minyak yang berlebihan akan menghasilkan kulit yang lemas, 
tetapi apabila jumlahnya kurang/penyerapan minyak yang tidak tepat akan menghasilkan 
kulit yang keras dan dapat retak apabila diterapkan pada barang jadi. 
 Analisis ragam menunjukkan bahwa lama peminyakan (1 jam dan 2 jam) tidak 
berpengaruh nyata terhadap nilai kekuatan jahit kulit samak kambing.  Hal ini berarti bahwa 
lama peminyakan (1 jam dan 2 jam) masing-masing sebesar 193,37 kg/cm dan 181,25 kg/cm 
yang digunakan memberikan nilai kekuatan jahit yang tidak jauh berbeda.  Hal ini disebabkan 
jarak antara lama peminyakan yang digunakan  masih terlalu dekat sehingga tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap nilai kekuatan jahit kulit samak kambing.  
Didukung oleh pernyataan Sharphouse (1983) bahwa waktu putar yang efisien dari 
peminyakan adalah 1-2 jam, karena lebih dari waktu itu tidak efektif lagi sebab jumlah lemak 
atau minyak yang terikat pada kulit tidak bertambah.  
Kekuatan Sobek (kg/cm) 
Rata-rata nilai kekuatan jahit sobek samak kambing berdasarkan jenis bahan 
peminyakan (lemak ayam dan minyak kelapa) dan konsetrasi bahan peminyakan (4 %, 6%, 
8%) dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2.   Rata-rata Nilai Kekuatan Sobek Kulit Samak Kambing (kg/cm) berdasarkan Jenis 
dan Konsentrasi Bahan Peminyakan. 
Jenis Bahan 
Peminyakan 
Konsentrasi Bahan Peminyakan Rata-rata 
4 % 6 % 8 % 
Lemak Ayam 
Minyak Kelapa 
197,84 
187,74 
182,27 
202,04 
166,6 
187,32 
182,26 
192,37 
Rata-rata 192,79 192,15 176,99 187,31 
 Analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara jenis bahan peminyakan (lemak 
ayam dan minyak kelapa) dan konsentrasi bahan peminyakan (4%, 6%, 8%) tidak 
berpengaruh nyata terhadap nilai kekuatan jahit kulit samak kambing.  Hal ini berarti bahwa 
kombinasi kedua perlakuan tersebut tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai kekuatan jahit 
kulit samak kambing. 
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 Analisis ragam menunjukkan bahwa jenis bahan peminyakan (lemak ayam dan 
minyak kelapa) tidak berpengaruh nyata terhadap nilai kekuatan jahit kulit samak kambing.  
Hal ini berarti bahwa jenis bahan peminyakan yaitu lemak ayam dengan kekuatan jahit 
sebesar 182,26 kg/cm dan minyak kelapa dengan kekuatan jahit sebesar 192,37 kg/cm juga 
dapat digunakan sebagai bahan peminyakan pada proses peminyakan karena menghasilkan 
nilai kekuatan jahit kulit samak kambing yang sama baiknya dalam menghasilkan kualitas 
kulit jadi sebagai bahan baku pembuatan barang kulit seperti dompet, tas dan kulit sepatu 
wanita bagian atas.  Keadaan ini disebabkan minyak tersebut tidak berikatan dengan kolagen 
melainkan hanya berfungsi melapisi serat-serat kulit kambing tersebut.  Hal ini ejalan dengan 
pendapat Gunarto dan Sugiyono (1979), bahwa proses peminyakan bertujuan sebagai pelican 
serat sehingga tahan tarik dan tahan getar. 
 Analisis ragam menunjukkan bahwa konsentrasi bahan peminyakan (4 %,    6 %, 8 %) 
tidak berpengaruh nyata terhadap nilai kekuatan jahit kulit samak kambing.  Hasil ini berarti 
bahwa konsentrasi bahan peminyakan (4%, 6%, 8%) masing-masing memberikan nilai 
kekuatan jahit sebesar 192,79 kg/cm, 192,15 kg/cm dan 176,99 kg/cm yang digunakan 
mempunyai kemampuan yang hampir sama dalam mempengaruhi jumlah minyak yang dapat 
terikat oleh kulit sehingga menyebabkan kekuatannya bertambah termasuk kekuatan jahit. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Thorstensen (1985) bahwa penggunaan minyak yang tepat 
dapat mempengaruhi sifat fisik seperti tegangan putus, kekuatan jahit, kekuatan tarik, 
pegangan kulit dan pemakaian minyak yang berlebihan akan menghasilkan kulit yang lemas, 
tetapi apabila jumlahnya kurang/penyerapan minyak yang tidak tepat akan menghasilkan 
kulit yang keras dan dapat retak apabila diterapkan pada barang jadi. 
  
KESIMPULAN 
Penggunaan lemak ayam broiler dan minyak kelapa dengan konsentrasi 4 %, 6 %, 8 % 
dengan lama perminyakan 1 atau 2 jam menghasilkan kulit samak  yang cukup berkualitas. 
Hal ini didasarkan pada kekuatan jahit dan kekuatan sobek kulit tersamak yang dihasilkan, 
berada di atas nilai SNI. 
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